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Inokulasi Jamur Endofitik pada Daun Benalu Jengkol
Serta Uji Fitokimia dan Aktivitas Antibakteri
Ekstrak Etil Asetatnya

Sukma Amelia

ABSTRAK

Tumbuhan benalu jengkol (Scurrula ferruginea) adalah tumbuhan semak
semi-parasit yang banyak tersebar di negara-negara Asia termasuk Indonesia.
Tumbuhan ini berpotensi menjadi inang untuk jamur endofit yang mampu
memproduksi metabolit sekunder dan berpotensi memiliki aktivitas antibakteri.
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat tunggal dari jamur endofit pada
daun benalu jengkol dan mendapatkan informasi kandungan metabolit
sekundernya dan aktivitas antibakterinya. Hasil inokulasi menghasilkan jamur
endofit dengan kode DBJ-1. Jamur DBJ-1 dikultivasi menggunakan media beras
sebagai media marserasi, lalu di ekstraksi dengan etil asetat. Ekstrak etil asetat
dari jamur endofit daun S. ferruginea dilakukan uji metabolit sekunder, uji profil
KLT, FTIR dan aktivitas antibakteri pada bakteri Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus. Uji fitokimia ekstrak jamur DBJ-1 menunjukkan hasil
positif alkaloid, serta pada KLT didapatkan bercak biru-hijau yang menandakan
positif alkaloid. Ekstrak jamur DBJ-1 mampu menghambat pertumbuhan bakteri
dengan E. coli dan memiliki daya hambat yang lebih tinggi dibandingkan
terhadap S. aureus. Hasil penelitian ini mengidentifikasikan bahwa jamur endofit
pada daun benalu jengkol berpotensi sebagai sumber senyawa antibakteri.

Kata Kunci : Alkaloid, antibakteri, jamur endofit, Scurrula ferruginea.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Resistensi antibiotik telah dinyatakan oleh WHO sebagai salah satu
dari sepuluh ancaman kesehatan masyarakat global. Resistensi antibiotik
terjadi ketika bakteri berevolusi yang mengakibatkan antibiotik tidak bekerja
secara efektif, sehingga infeksi semakin sulit atau bahkan tidak mungkin
untuk diobati. Pada umumnya resistan bakteri terhadap berbagai jenis obat
terjadi karena adanya penyalahgunaan antibiotik yang berlebihan (WHO
2022). Oleh karena itu, penelitian terkait senyawa yang berpotensi sebagai
kadidat antibiotik baru yang berpotensi menghambat atau membunuh bakteri
yang resisten terhadap antibiotik perlu dilakukan (Kurniawan, 2015).

Salah satu sumber organisme yang dilaporkan dapat memproduksi
senyawa antibakteri adalah jamur endofit (Riga dkk., 2021). Jamur endofit
adalah jamur yang hidup dalam berbagai jaringan tanaman dengan
membentuk koloni dalam dan tidak membahayakan tanaman inangnya
(Murdiyah, 2017). Kelebihan jamur endofit adalah siklus hidup yang pendek,
serta penggunaan sampel tumbuhan yang sedikit tetapi menghasilkan jumlah
senyawa bioaktif dalam jumlah yang besar (Azim dkk., 2022).

Kemampuan jamur endofit dalam memproduksi metabolit sekunder
dengan berbagai struktur, kerangka dan aktivitas merupakan peluang yang
sangat besar dalam pencarian senyawa antibakteri. Kemampuan jamur endofit
dalam menghasilkan senyawa bioaktif meningkat ketika berkolonisasi dengan

tumbuhan obat (Kursia dkk., 2018).



Salah satu tumbuhan obat yang memiliki potensi sebagai inang bagi
jamur endofit adalah tumbuhan benalu jengkol (Scurrula ferruginea).
Tumbuhan ini tersebar luas di seluruh Asia tenggara, termasuk di Indonesia.
Tumbuhan ini biasa digunakan sebagai tanaman obat untuk mengobati
penyakit yang di sebabkan oleh mikroba (Justine dkk., 2018). Laporan
sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak S. ferruginea dapat menurunkan
tekanan darah dan mengobati penyakit gastrointestinal (David dkk., 2017).

Isolasi metabolit sekunder dari S. ferruginea telah pernah dilaporkan
dan menunjukkan bahwa S. ferruginea mengandung fenolik dan steroid dan
memiliki aktivitas aktibakteri pada ekstrak tumbuhan tersebut (Rantesalu &
Kristiani, 2022). Hasil penelitian pendahuluan menunjukkan bahwa benalu
jengkol dapat berperan sebagai inang bagi jamur endofit. Menariknya, kajian
kimia dan biologi jamur endofit pada benalu jengkol (Scurrula ferruginea)
belum pernah dilaporkan. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis telah
melakukan penelitian dengan judul “Inokulasi Jamur Endofitik pada Daun
Benalu Jengkol Serta Uji Fitokimia dan Aktivitas Antibakteri Ekstrak

Etil Asetatnya”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diindentifikasi masalah
sebagai berikut :
1. Tingginya angka resistensi bakteri terhadap berbagai antibiotik yang telah
beredar.
2. Informasi S. ferruginea dapat berperan sebagai inang yang potensial untuk

jamur endofit.



3. Kajian kimia dan biologi, yang meliputi inokulasi, uji fitokimia dan
aktivitas antebakteria dari jamur endofit pada benalu jengkol (Scurrula

ferruginea) belum pernah dilakukan.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka peneliti
melakukan batasan agar penelitian lebih fokus dan tidak menyimpang.

Adapun batasan penelitian adalah:

1. Isolasi jamur endofit dari daun benalu jengkol

2. Uji kandungan metabolit sekunder dari ekstrak etil asetat jamur endofit
pada daun tumbuhan benalu jengkol S. ferruginea, yang meliputi alkaloid,
steroid, terpenoid, fenolik, dan flavonoid.

3. Uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri E. coli dan S. aureus dari ekstrak

etil asetat jamur endofit pada jaringan daun benalu jengkol.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana cara mengisolasi jamur endofit pada daun tumbuhan benalu
jengkol?

2. Apa kandungan metabolit sekunder pada ekstrak etil asetat dari jamur
endofit pada daun tumbuhan benalu jengkol?

3. Apakah ekstrak etil asetat jamur endofit pada daun tumbuhan benalu

jengkol memiliki aktivitas antibakteri?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mendapatkan isolat tunggal jamur endofit pada daun tumbuhan benalu
jengkol.
2. Mengetahui kandungan metabolit sekunder dari ekstrak etil asetat jamur
endofit pada daun tumbuhan benalu jengkol.
3. Mengetahui aktivitas antibakteri dari ekstrak etil asetat jamur endofit pada

daun tumbuhan benalu jengkol.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk meganalisis potensi jamur
endofit pada daun benalu jengkol (Scurrula ferruginea) yang memiliki
potensi kandungan metabolit sekunder yang dapat digunakan sebagai lead

compound antibakteri.



